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ABSTRAK

Zooplankton merupakan plankton hewani yang penting dalam rantai makanan
di perairan. Keberadaan zooplankton mempengaruhi kesuburan perairan tersebut.
Teluk Ambon secara geomorfologi terbagi atas dua bagian yaitu Teluk Ambon
Dalam (TAD) dan Teluk Ambon Luar (TAL). Pesisir Teluk Ambon saat ini telah
menjadi pusat kegiatan perekonomian dan pembangunan. Konsekuensinya muncul
berbagai dampak yang secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi
kualitas perairan, sehingga tujuan penelitian ini adalah mengetahui komposisi
dan kepadatan zooplankton di perairan Teluk Ambon Dalam. Penelitian
dilakukan pada bulan Mei-Juni 2012 terdiri atas 7 stasiun (Passo, Latta, Nania,
Waiheru, Poka, Halong dan Galala). Pengambilan sampel dilakukan sebanyak 2
kali dengan kedalaman 10 m setiap stasiun. Identifikasi sampel dilakukan pada
Laboratorium  Pusat Penelitian Laut Dalam LIPI Ambon. Hasil penelitian
ditemukan zooplankton sebanyak 30 jenis holoplakton yang digolongkan dalam 4
phylum yaitu Chaetognatha, Arthropoda, Coelenterata dan Protochordata dan 13
jenis meroplankton yang terdiri dari Molusca, Echinodermata, Annelida dan
Larva Ikan. Komposisi zooplankton tertinggi yaitu Arthropoda dengan nilai
rata-rata 55% pada bulan Mei dan 72% pada bulan Juni. Kepadatan zooplankton
tertinggi bulan Mei ditemukan pada stasiun Latta (31.878 ind/m?) dan terendah
pada stasiun Halong (20.196 ind/m?), dan bulan Juni kepadatan tertinggi pada
stasiun Latta (33.516 ind/m?3) dan terendah pada stasiun Halong (14.364 ind/m?3).

Kata Kunci : Zooplankton, Teluk Ambon Dalam, Komposisi dan Kepadatan

I. PENDAHULUAN

Teluk Ambon merupakan bagian penting
dari Pulau Ambon yang secara geomorfologi
terbagi atas dua bagian yaitu: 1) Teluk Ambon
Dalam yang berbentuk hampir bulat dengan
kedalaman maksimum 30-40 meter dan
kedalaman rata-rata 25 meter serta bersifat semi
tertutup ; 2) Teluk Ambon Luar berbentuk
kerucut dan bersifat lebih terbuka. Kedua teluk
ini dipisahkan ambang Galala-Rumahtiga
dengan kedalaman antara 9-13 meter (Nontji,
1996).

Pesisir Teluk Ambon saat ini telah
menjadi pusat kegiatan perekonomian dan
pembangunan.Teluk Ambon Dalam dikenal
sebagai ladang ikan wumpan, perikanan
perikanan tangkap dan perikanan budidaya
(Salili dkk, 2007). Perairan Teluk Ambon Dalam

juga digunakan sebagai tempat pembuangan
limbah rumah tangga dari pemukiman
penduduk yang terletak disepanjang pesisir.
Konseksuensinya muncul berbagai dampak
yang secara langsung maupun tidak langsung
mempangaruhi kualitas perairan di Teluk dan
selanjutnya akan mempengaruhi kehidupan
organisme di dalamnya.

Organisme di perairan sangat beragam
dan dapat diklasifikasikan berdasarkan bentuk
kehidupannya atau kebiasaan hidupnya yaitu:
bentos, periphyton, plankton, nekton dan
neuston. Plankton adalah organisme melayang
atau mengambang di dalam air, kemampuan
geraknya kalaupun ada, sangat terbatas
sehingga organisme tersebut selalu terbawa
oleh arus (Kaswadji, 2001).
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Plankton dapat dibagi menjadi 2
golongan yaitu fitoplankton yang disebut
plankton nabati dan zooplankton yang disebut
plankton hewani. Zooplankton merupakan
plankton hewan yang banyak terdapat di massa
air (Nontji, 1987).

Menurut Nybakken (1988) dalam Fachrul
(2006) bahwa zooplankton sangat beraneka
ragam, terdiri atas berbagai bentuk larva dan
bentuk dewasa yang dimiliki hampir seluruh
filum hewan serta zooplankton menempati
posisi penting dalam rantai makanan dan
jaring-jaring kehidupan di perairan, dimana
zooplankton merupakan penghubung
tingkatan trofik terendah (fitoplankton) ke
tingkatan trofik tertinggi (sumberdaya ikan)
dalam rantai makanan di laut serta berfungsi
sebagai pembawa energi ke laut dalam, karena
zooplankton dapat berenang 500 meter ke atas
dan bawah (migrasi vertikal) dalam sehari, juga

berperan sebagai bioindikator perubahan
kondisi lingkungan (Kaswadji, 2001).
Keanekaragaman zooplankton yang

tinggi menyebabkan rantai makanan di suatu
perairan semakin kompleks. Dilihat dari
perannya sebagai mediator transfer energi,
maka kekayaan dan kelimpahan zooplankton
akan menentukan kesuburan suatu perairan
seperti melimpahnya berbagai ikan kecil
disusul ikan besar sehingga akhirnya
membentuk suatu daerah penangkapan (fishing
ground).

Mengetahui keadaan zooplankton di
suatu perairan dapat diprediksikan tentang
kesuburan perairan tersebut. Dengan demikian
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
komposisi dan kepadatan zooplankton di
perairan Teluk Ambon Dalam.

II. METODOLOGI PENELITIAN
2.1. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di perairan Teluk
Ambon Dalam pada bulan Mei - Juni 2012.
Lokasi penelitian pada Teluk Ambon
Dalam terdiri dari 7 stasiun dengan
karakteristik : Stasiun 1 (Passo) merupakan
daerah berlumpur yang ditumbuhi oleh
vegetasi ekosistem mangrove, Stasiun 2 (Latta)
dan stasiun 3 (Nania) dipengaruhi oleh
aktivitas masyarakat berupa pembuangan
limbah rumah tangga, stasiun 4 (Waiheru)

aktivitas pembudidaya keramba jaring apung,
vegetasi mangrove dan adanya aliran air
sungai, stasiun 5 (Poka) dipengaruhi oleh
akitivitas PLTD berupa pembuangan limbah,
stasiun 6 (Halong, berdekatan dengan
pelabuhan) pembuangan limbah rumah tangga
dan pembuangan bilasan air kapal serta
penumpahan minyak, pada stasiun terakhir
yaitu stasiun 7 (Galala) aktivitas lalu lintas
penyebrangan fery.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian (Sumber : LIPI, 2012)

2.2. Prosedur Penelitian
a. Metode Sampling
Pengambilan sampel dilakukan
sebanyak dua kali yaitu pada bulan Mei dan
Juni. Pengambilan sampel dilakukan secara
vertikal pada kedalaman 10 m. Sampel
dimasukkan kedalam botol yang telah berisi
formalin 4% dan selanjutnya diindentifikasi di
Laboratorium Ekologi Pusat Penelitian Laut
Dalam LIPI Ambon.
b. Metode Analisa Laboratorium
Sampel zooplankton selanjutnya
diendapkan dan diencerkan terlebih dahulu,
kemudian diambil sampel sebanyak 5 ml
menggunakan pipet stempel dan dimasukan
dalam cawan bogorov untuk diamati di bawah
mikroskop Nikon SMZ645 dan Nikon Eclipse
50i dengan pembesaran 100X. Pengamatan
sampel dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan
Indetifikasi sampel merujuk pada buku
identifikasi Yamaji (1966).
c. Metode Analisa Data
1. Komposisi zooplankton dihitung
mengunakan formula yang dikemukakan
oleh Fachrul, (2006):
Kj =ni/ N x 100%
Dimana:
Kj = Komposisijenis zooplankton
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ni = Jumlah individu setiap jenis
zooplankton

N = Jumlah individu seluruh jenis
zooplankton

2. Kepadatan zooplankton dihitung dengan
formula, (Arinardi, 1976):
K=nx1/fx1lv

Dimana:

K = Nilai kepadatan zooplankton
(ind/m?3)

n = Jumlah individu setiap jenis
zooplankton hasil pencacahan
(ind ; sel)

f = Fraksi yang dipergunakan atau
diambil

v = Volume air tersaring (m?)
3. Volume air tersaring diperoleh dari
formula:
V=m?s
Dimana:
V =
r =

Volume air tersaring (m?)

Jari-jari bagian depan mulut jaring
s = Jarak yang di tempuh oleh jaring (m)
mn = Konstanta (3,14)

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Komposisi Zooplankton

Hasil penelitian pada ketujuh stasiun
penelitian ditemukan jumlah holoplankton
sebanyak 30 jenis dan meroplakton sebanyak
13 jenis yang terdistribusi berbeda pada kedua
bulan penelitian yaitu bulan Mei sebanyak 27
jenis holoplankton dan meroplankton 10 jenis
sedangkan bulan Juni ditemukan holoplankton
sebanyak 29 jenis dan meroplankton 11 jenis,
seperti terlihat pada gambar di bawah ini.

Ternyata kehadiran jenis pada kedua
bulan didominasi oleh holoplankton, seperti
yang ditemukan Mulyadi dan Radjab (2015) di
perairan pesisir Morella Maluku Tengah dan
Karuwal (2015) di Teluk Ambon Dalam.
Tingginya komposisi holoplankton di suatu
perairan mengindikasikan besarnya potensi
makanan alami bagi meroplankton (larva biota
laut tertentu) ketika cadangan kuning telur
sudah habis dan mengharuskan mencari
sumber asupan makanan dari luar, sehingga

dengan semakin beragamnya komposisi
holoplankton di suatu perairan dapat
mendukung  ketersediaan makanan Dbagi

meroplankton (Mulyadi dan Radjab, 2015).

Jumlah Jenis

Passo | Laffa ‘ Nania \\'aLhem‘ Poka ‘Hﬂlong

Galala
Stastun
EMEROPLANKTON| 4 N 4 6 7 5
RHOLOPLANKTON| 19 0 17 18 18 n n

Gambar 2. Zooplankton Bulan Mei
(Sumber : Data Primer 2012)

Jumlah Jenis

Nania | Wahheru | Poka

Passo | Latta Halong | Galila

Stasiun
BMEROPLANKTON| 6 6 § 3 6 L] 1

SHOLOPLANETON| 13 4 | n 19 19 18

Gambar 3. Zooplankton Bulan Juni
(Sumber : Data Primer 2012)

Holoplankton yang ditemukan terdiri
dari 4 phylum yaitu Chaetognatha, Arthropoda,
Coelenterata dan Protochordata sedangkan
meroplakton terdiri dari Molusca,
Echinodermata, Annelida dan Larva Ikan.
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Gambar 4. Komposisi Jenis Zooplankton Bulan Mei
(Sumber : Data Primer 2012)
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Hexanauplia memiliki jumlah jenis terbanyak
karena terdiri dari sub kelas Copepoda dengan
tiga ordo yaitu Calanoida (10 jenis), Cyclopida
(4 jenis) dan Harpacticoida (2 jenis). Jenis
zooplankton yang ditemukan dapat dilihat
pada tabel 1 dan 2.

Tabel 2. Meroplankton yang Ditemukan

Passo  La Nanin  Waiheru Poka  Halong Galala
“ No. Urut Meroplankton
Sta siun
Zooplankten Setiap Stasiun 1 Larva Annelida
2 Larva Bipinnaria
Gambar 5. Komposisi Jenis Zooplankton Bulan Juni 3 Larva Bivalvia
(Sumber : Data Primer 2012) 4 Larva Calanasid
. 5 Larva Cirripedia
Tabel 1. Holoplankton yang Ditemukan
6 Larva Gastropoda
Phylm | Sub Phylum | Kelas Sub Kelas Ordo Fanili Genus Jeais 7 Larva Ikan
CHAETOGNATEA Segtie g | il | Koimita | ot 8 Larva Leptochela
Sagtidae Sugita Sagita "
Branchiopoda| Phokpods | Chdocer | Sidde Paila Peiln 3 9 Larva Palamonidae
Otz | Voo Fuchonchaecia | Buchonchaecia sp 10 Larva Peneidae
) Myodocopida | Copridiidse | Pyogprs | Pyrogpris T
At | deoa | ko 11 Larva Phoronis
Cadaciee | Condacia Condacia 3 12 Larva (Zoea)
— Brachyura
Chmie Eucebnitae Fucalams p 13 Telur ikan
Rhinclorss Sumber : Data Primer 2012
. Ponteliee | Pomella
Hezanangla | C: . s
Jresary P L e Ponclogss | Porelpss Komposisi zooplankton pada bulan
Temeifze | Temora Temora §p Mei
Ofhouitze | Oithora Oithona sp
P e dan Juni dapat dilihat pada tabel 3,4,5,6 dan
. Supphirmidae | Sapphiriiz | Smpphirina 9 . P
orvte | Coyna | oy gambar 6,7 di bawah ini.
o | Macrosetelidae | Mocrosetello | Mocrosatalla
Harapacticoida - -
| Chenoestite | Ctomerr | Ciremesra Tabel 3. Komposisi Zooplankton Bulan Mei
Ao | Hypeibe | Hperia Hperia g
Sergestibae | Acei Aeotzs Stasiun
Deapts | 7 Phylum
i Lucifer § ) .
oo Bmbeor || e | Lufy | Loy Y Passo | Latta | Nania |Waiheru| Poka |Halong | Galala
Euphausizcea | Euphawidse |Psoudeuy Pseudeuphausia sp
Mpsifzcez | Mysde Mysis Mut g H0|0p|ankt0n .
fpbl Vedry | Meduay Chaetognatha 106 | 553 | 762 | 1463 | 2047 | 902 | 938
COELENTERATA Hittome i | Shoier | oo | ey g ; ) ! ; : i )
— o P Atopoda | 4687 | 585 | 538 | 50 | 4677 | 694 | 61
AL h(L - - P
Thaces D | Thaficen 9 Coelenterata 52 | 1006 | 843 | 376 | 1023 | 1083 | 4%

STEICISIS A A NINA TS

Sumber: Data Primer 2012

Selanjutnya holoplankton yang tergolong
dalam 4 phylum terdiri atas 7 kelas yaitu
Sagittoidea (2 jenis), Branchiopoda (1 jenis),
Ostracoda (2 jenis), Hexanauplia (16 jenis),
Malacostraca (5 jenis), Hydrozoa (2 jenis) dan
Urochordata (2 jenis). Terdapat jenis yang tidak
ditemukan pada bulan Juni tetapi ditemukan
pada bulan Mei yaitu Mysis sp (Malacostraca)
sedangkan jenis Acartia sp (Calanoida),
Pontella sp (Calanoida) dan Clytemnestra sp
(Harpactioida) ditemukan pada bulan Juni
namun tidak ditemukan pada bulan Mei. Kelas

Protochordata B71 | 1936 | 2288 | 2007 | 1073 | 602 | 8%

Meroplankton WAL | 749 | 68 | 125 | 118 | 661 | 1378

Sumber: Data Primer, 2012

Coelenterata
8%

Gambar 6. Rata-rata Komposisi Zooplankton Bulan
Mei (Sumber : Data Primer 2012)
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Berdasarkan tabel dan gambar di atas,
terlihat bahwa pada bulan Mei phylum
Arthropoda mendominasi daerah penelitian
dengan komposisi rata-rata sebesar 55% dan
tertinggi pada stasiun Halong sebesar 69,4%.
Besar komposisi Arthropoda disebabkan oleh
tingginya komposisi jenis sub kelas Copepoda.
Jenis dari Copepoda yang mendominasi adalah
Acrocalanus sp, Eucalanus sp, Rhincalanus sp,
Oithona sp dan Corycaeus sp. Sedangkan
phylum yang memilki komposisi rata-rata
terendah yaitu Coelenterata sebesar 8% yang
terdiri dari genus Medusa sp dan Physalia sp.

Komposisi jenis pada bulan Mei terdapat
37 jenis yang ditemukan, dimana terdapat 6
jenis zooplankton yang tidak ditemukan pada
bulan Mei namun hanya ada pada bulan Juni
yaitu Acartia sp, Pontella sp, Clytemnestra sp,
Larva Calanasid, Larva Cirripedia dan Larva
ikan, sebaliknya pada bulan Juni ditemukan
sebanyak 40 jenis dan 3 jenis tidak
ditemukan pada bulan Juni tetapi ditemukan
pada bulan Mei yaitu Mysis sp, larva Peneidae
dan larva (Zoea) Brachyura.

Tabel 4. Komposisi Jenis Zooplankton Bulan Mei

. . Stasimn
LOOPLANKIOX s Passo | Latta | Namia |Waihern| Poka | Halong | Galila .
Krohmitta sp 163 | 158 | 08 [543 | 283 | 18 | 12 | 15
Sagitta p 897 | 385 | 682 | 91 [1804 | 721 | TI8 | 6L38
Panilia sp 1551 | 1067 | 1164 | 878 | 878 | 1325 | 828 | Tedl
Fuchonchaeeia sp 04 [ 385 | 16 | 71 | 146 [ 06 | 055 | 1547
Pyrocypris sp 0 039 | 0 0 0 06 | 11 | 209
Candacia 5p 410 0 00818 0| 1%
Centrapages sp 163 1 039 | 0 083 | 048 | 06 | 11 | 303
Arrocalanus g T3 O I06T | 1847 ) 343 | 634 | 4 | 127 | 6516
0 [ 1106 | 1044 | 1255 | 1638 [ 114 | 773 | o938
14 [ 43 |12 ) 125 | 048 ) 963 | 984 | 1888
0 0 0 0 0 18 12 4
Ponsellopsis sp 04 0 0 0 [ 048 06 | 11 |18
Temora sp 0 [ 039 | 04 [ 125 [09m [ 0 |05 3%
HOLOPLANKTON Oithona p TT5 1355 | 56 ) 46 | 195 | LB | 441 | 1788
Oncaeq sp 811039 | 0 0 0 0 055 | L73
Sapphiring sp 811038 |0 0 0 04 0 18
Coryeazs 3p 6 | 276 | 04 | 251 | 195 [ 300 | 12 | W46
Macrosetella p 0 0 0 0 0 04 0 06
Hyperia p 0 0 04 0 0 0 0 04
Arates g 081 | 158 | 08 | 209 | 0 | 301 | 165 | 309
Lucifer T3 ] 831 | 241 | 333 | 68 | 155 | 81 | 475
Pseudeuphausia sp 0 0 0 |04 0 048 0 101
Mysis 5p 0 0 0 0 0 0 |05 0%
Medusa gp 6T |50 | 125 | 682 | 600 | 165 | 3
Physalia sp 185 | 395 | 321 ) 251 | 341 ) 481 | 331 | Mb5
Larvacea 5 48 118 6B )29 1% 0 | 12 | 1
Thaliacea sp 1163 | 1818 | 1606 | 1715 | 878 [ 600 | 662 | 4H
Larva Amefida 04 [ 039 | 0 |08 | 14612 ) 276 TH
Larva Bipinnaria 837 | 353 | 3N | TH4 | T3] | 361 | 60T | U85
Larva Bivalvia 0 0 0 o4 048 06 | 11|29
Larva Gastropoda 0 [l D jis 0 0% 1R
: Larva Leptochela 0 0 0 D J08 ] 0 | 16528
VEROPLANKTON Larva Pabmonidse 410 0 J 041 09T ] 0 |05 |23
Larva Peneidae 0 [0 040 0 0 D |0m
Larva Phorouss 0 0 0 0 0 06 0 06
Larva (Zoea) Brachywa 0 [ 039 o4 (o4l o8| 0 11| 1%
Telur dan Wl s 06 0|48

Sumber: Data Primer, 2012

Tabel 5. Komposisi Zooplankton Bulan Juni

Stasin

Phylum

Passo | Latta | Nania |Waiheru| Poka | Halong | Galala

Holoplankton :

Chaetognatha 9.94 | 792 | 1656 | 1271 | 1166 | 6.03 | 112

Arthropoda 7518 | 7349 | 6509 | 71.08 | 63.38 | 55.99 | 67.23

Coelenterata 255 | 49 399 | 423 | 874 | 603 | 373

Protochordata 368 | 188 | 571 | 168 | 218 | 947 | 186

Meroplankton 849 | 601 | 541 | 676 | 651 | 775 | 467

Sumber: Data Primer, 2012

Protochordata Chaetognatha

o
10 1%

Coelenterata =

Gambar 7. Rata-rata Komposisi Zooplankton Bulan
Juni (Sumber : Data Primer 2012)

Tabel 6. Komposisi Jenis Zooplankton Bulan Juni

. Stasiun
Z0OPLANKTON Jeais Passo | Latta | Nania |Waihern| Poka |Halong | Galala Junlsh
Krohnitta sp 085 | 226 | 228 0 364 | 172 | 186 | 1261
Sagitta sp 9.09 | 566 | 1428 | 1271 | 8.02 | 431 | 934 | 6341
Penilia sp 34 | 603 | 457 | 084 | 072 | 431 | 186 | LT3
Euchonchaeciasp | 482 | 377 | 228 | 932 | 14 0 093 | 2257
Pyrocypris sp 17 113 0 338 | 072 0 0 693
Acartia sp 083 15 171 | 169 | 51 172 | 56 | 1817
Candacia sp 113 15 0 084 0 1N 0 519
Centropages sp 0 037 | L14 [ 084 0 238 0 493
Acrocalanus sp | 1107 | 1811 | 12 161 | 875 | 1637 | 1495 | 9735
Eucalanus sp 2897 | 1094 | 1257 | 1779 | 197 | 1379 | 1682 | 12058
Rhincalanus sp 34 377 | 571 [ 084 | OM2 0 186 | 163
Labidocera sp 369 | 641 | 342 | 847 | 1004 | 172 | 56 | 4025
Pontella sp 023 0 0 0 028

0
Pontellopsis sp 227 | 113 | 342 | 084 | 21 107
HOLOPLANKTON Temora sp 17 [ 075 | 1M 0 0 0 0 359
Oithona sp 369 | 716 4 338 | 636 0 373 [ 2852
Oncaea sp 056 | 037 0 0 0 086 | 093 | 272
Sapphirina sp 085 | 037 0 0.84 0 0 0 206
Corycaeus sp 426 | 641 | 514 | 338 | 364 | 603 | 634 | 334
Macrosetella sp 0 0 0 0 145 0 0 145
Clytemnesira sp 0 0 057 0 0 0 0 057
Hyperia sp 0 0 0 (.84 0 0 0 084
Acates sp 085 | 377 | 742 | 169 | 145 | 517 | 841 | 2876
Lucifer p 1.69 0 0 0 0 0 0 1.69
Pseudeuphausia sp | 0 0 0 0 0 (.86 0 0.86
Medusa sp 255 | 226 | 342 | 254 | 729 | 507 | 093 | 416
Physalia sp 0 264 | 057 | 169 | 145 | 086 | 28 | 10.01
Larvacea sp L7 [ L3 | L4 ) 084 | 218 | 172 | 093 | 964
Thaliacea sp 198 | 075 | 457 | 084 0 775 | 093 | 1682
Larva Amelida 34 | 264 0 338 | 145 | 086 0 1173
LavaBpmnaia | 198 | 103 | 114 | 254 | 145 | 172 | 467 | 1463
Latva Bivalvia 142 | 075 | 171 0 07 | 431 0 801
Larva Calanasid 0 0 0 0 145 0 145
Larva Cirripedia 0 0 057 0 0.86 143
MEROPLANKTON | LarvaGastropoda | 0.85 | 075 | 037 0 0 217

Larva Tkan 028 0 0
LarvaLeptochela | 0.56 0 0
Larva Palamonidae 0 037 | 14
Larva Phoronis 0 037 0
Telur kan 0 0 0

Sumber: Data Primer, 2012

o|lo|o|s|e|=|=
r
=
olo|a|le|le|o|le|e
=
>
&

Dari tabel dan gambar di atas, ternyata
komposisi zooplankton tertinggi pada bulan
Juni juga phylum Arthropoda dengan
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komposisi rata-rata sebesar 72% dan tertinggi
pada stasiun Passo sebesar 75,18%. Komposisi
rata-rata terendah pada bulan Juni yaitu
phylum Protochordata sebesar 4%.

Ternyata pada 2 bulan penelitian
ditemukan sub phylum Crustacea lebih tinggi
komposisinya. Hal ini diperkuat oleh
pernyataan Wickstead (1965) bahwa Crustacea
memiliki adaptasi lebih baik dengan perairan,
dapat hidup dan berkembang biak hanya pada
lingkungan yang cocok. Crustacea yang
ditemukan di lokasi penelitian didominasi oleh
sub kelas Copepoda.

Komposisi  zooplankton = mengalami
perubahan pada setiap bulan pengamatan.
Komposisi Arthropoda dan Chetognatha lebih
tinggi pada bulan  Juni, sedangkan
Protochordata, Colenterata dan Meroplankton
memiliki komposisi yang lebih tinggi pada
bulan Mei. Berfluktuasinya komposisi
zooplankton yang ditemukan di lokasi
penelitian, ternyata juga ditemukan oleh
Pelasula dan Mudjiono (2007) dalam Karuwal
(2015) di Teluk Ambon pada bulan Februari
hingga Agustus 2007, zooplankton didominasi
oleh kelompok Copepoda jenis Calanoida sp
dan Cyclopoida sp sebesar 18,20-93,77%.
Selanjutnya penelitian Mulyadi dan Radjab
(2009) dalam Karuwal (2015) juga mendapatkan
bahwa zooplankton yang predominan di teluk
Ambon adalah jenis Copepoda, Meroplankton,
Lucifera, Thaliacea dan Chaetognatha.

4.2. Kepadatan Zooplankton

Kepadatan zooplankton pada bulan
Mei tertinggi pada stasiun Latta dengan nilai
31.878 ind/m? dan terendah pada stasiun Halong
dengan nilai kepadatan sebesar 20.916 ind/m?.
Tingginya kepadatan zooplankton di stasiun
Latta diasumsikan karena dekat dengan
pemukiman penduduk sehingga adanya
pembuangan limbah rumah tangga berupa
bahan organik yang dimanfaatkan oleh
detritus. Hal ini diperkuat oleh pernyataan
Pennak (1978) bahwa makanan zooplankton
yang utama adalah fitoplankton, namun pada
kondisi tertentu zooplankton dapat pula
memanfaatkan bakteri atau detritus yang pada
akhirnya memicu kepadatan zooplankton yang
tinggi.

Tabel 7. Kepadatan Zooplankton Bulan Mei (ind/m3).

- Stasiun
) Passo | Latta | Namia (Waihern| Poka | Halong | Galala
CHAETOGNATHA | 3176 | 1764 | 2394 | 4410 | 3290 | 1890 | 2142
ARTHROPODA | 14400 | 18144 | 17388 | 15120 | 1209 | 14112 | 14238
COELENTERATA | 1638 | 3400 | 2646 | 1134 | 2646 | 1268 | 1134
PROTOCHORDATA | 7938 | 6174 | 7182 | 6048 | 2772 | 1260 | 2016
MEROPLANKTON PR DM | 24 | M| WM | 138 | 3N
Junlsh 30870 | 31878 | 31752 | 30114 | 23830 | 20916 | 22680

Sumber: Data Primer 2012
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Gambear 8. Grafik Kepadatan Zooplankton Bulan

Mei. (Sumber : Data Primer 2012)

Tabel 8. Kepadatan Jenis Zooplankton Bulan Mei

ind/m3)
_ Stasiun
Fihum Jenis Passo | Latta | Nania [Waiheru] Poka | Halong | Galala | "2
i s | 5o | 252 | 168 | 630 | 5 | sw | s
CHAETOGNATHS T2 | 160 | 217 | 272 | se6l | 512 | 1638 | 1oy
18| 302 | 3654 | 26% | 268 | 2772 | 1890 | ou
6 | D60 | 504 | 2% | 3% | 16 | 16 | @
0 6 | 0 | 0 | 0 | 15| 1% m
126 " | 0 6 | 3® | 0 &)
4 | 16 | 0 | 1w | 15 | s | 2 | s
68| 342 | 579 | 1638 | 163 | 882 | 2098 | 1)
0 358 | 26 | 3780 | 484 | 2394 | L7k | 1onng
60| 186 | 3% | 378 | 126 | 2016 | 2 82
0 0 | 0 | 0 | 0 |38 3 552
126 0 [ 0 | 0 |1 || m )
ARTEROPODA Tonora 0 26 | 16 | w8 | 22 | 0 | 16 |
Oithona sp 790 | 1131 | 1761 | 1386 | S04 | 378 | 1008 | e
3 |16 ] o | 0 [ 0 | o0 | Em
3 | 6 | 0 | 0 | 0 | 1% | 0 B
| 8 | 16 | 76 | S0 | 60 | su | o
0 " [ 0 [0 | o ] 0 14
0 " [ ] 0 | 0 | 0 |0 124
| s | 1 | &0 | 0 | 60 | 38 | 04
ms | uis | D6 | i | el | | 10 | G
0 o | 0 | 1% | 0 | 5] 0 )
0 0 [0 [0 o [0 [1% 14
- 756 | 142 | 1638 | 37 | 164 | 1260 | 378 31§
COELENTERATA 52| 160 | 1008 | 756 | 882 | 1008 | 7%
60 | T8 | 24 | s | s | 0 | s
FROTOCHORDATA T 6675 | 5796 | 5040 | 5166 | 2268 | 1260 | 1512 | o
Larva Amaelida 16| 16 | 0 | 12 | 38 | 52 | 60 |
Larva Bipimaic 266 | U764 | 1638 | 2304 | 180 | 75 | D386 | D
Tarva Bivaha 0 0 | 0 | 1% | 15 | 15| m B
Lava Gastogodz 0 32 | 0 | 0 | 16| 0 | 16 Em
\EROPLANKTOY | L 0 0 | 0 | 0 |15 ] 0 | 3m e
e T Larve Palomonidae 126 0 [ o0 |we | | 0 | us 0
Larva Peneidar 0 6 | 15 | 0 | 0o | 0 | 0 132
Larva Phorosc 0 " [ 0 [0 | o | 1] 0 14
Larva (Zoez) Brachyua 0 16 | 16 | 16 | 16 | 0 75
Tehw ken %0 0 | 3 | | 0 | 1% ] 0 135

Sumber: Data Primer 2012

Kepadatan

Halong sebesar 14.364

zooplankton bulan Juni,
tertinggi juga ditemukan pada stasiun Latta
sebesar 33.516 ind/m?® dan terendah pada stasiun

ind/ms3.

Rendahnya

kepadatan zooplankton pada kedua bulan di
stasiun Halong, hal ini diasumsikan posisi
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stasiun Halong yang dekat dengan pelabuhan
dipengaruhi oleh aktivitas pembuangan bilasan
air kapal serta penumpahan minyak
menyebabkan daerah tersebut terganggu
kualitas perairannya sehingga menghambat
pertumbuhan  zooplankton.  Sebagaimana
pernyataan Basit dkk (2008) bahwa tumpahan
minyak serta aktifitas transportasi
mempengaruhi kualitas perairan di Teluk
Ambon.

Tabel 9. Kepadatan Zooplankton Bulan Juni (ind/m?)

=P
=
£
=
=
=
T
&
]
=)
=
(=]
5

i Stasiun
) Passo | Latta | Namia |Waiheru | Poka | Halong | Galala
CHAETOGNATHA | 4410 | 2646 | 3634 | 1890 | 2006 | 882 | 1512
ARTHROPODA | 33305 | 26386 | 15120 | 110 | 12221 | 10080 | L1718
COELENTERATA | 1134 | 1638 | 882 | 630 | 1510 | &2 | M
PROTOCHORDATA | 1638 | 630 | 1260 | 230 | 3% | 138 | 13
MEROPLANKTON 30| M6 | 1| 1008 14 | 14 630
Jumlah 44357 | 33516 | 22030 | 15120 | 17262 | 14364 | l4él6

Sumber: Data Primer 2012
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Gambar 9. Grafik Kepadatan Zooplankton Bulan
Juni. (Sumber : Data Primer 2012)

Kepadatan zooplankton kedua bulan
pengamatan  didominasi oleh  phylum
Arthropoda sub kelas Copepoda. Hal yang
sama juga ditemukan oleh Karuwal (2015) di
Teluk Ambon Dalam serta oleh Mulyadi dan
Radjab (2015) di Morella Maluku Tengah.
Tingginya Copepoda diperkuat oleh pernyatan
Kennish (1990) dan Nybakken (1988) bahwa
kelompok holoplankton yang dominan di
estuari adalah Crustasea dimana Copepoda
merupakan hewan herbivora yang umumnya
mendominasi perairan, kemudian Cladosera,
Ostracoda, Sergestidae, Hyperia, Chaetognatha,
Urochordata, Siphonophora, Medusa, dan
Meroplankton (larva organisme laut).

Tabel 10. Kepadatan Jenis Zooplankton Bulan Mei
(ind/m?)
Stasiun
Phylum Passo | Latia | Naia |Waihera] Poka | Halong | Galala | """
. 378 756 504 0 630 pay] 1260 3780
CHAETOGRATER 4032 1890 | 3150 | 1890 | 1386 630 252 13230|
1512 2016 | 1008 126 126 630 252 5670)
2142 1260 304 1386 252 0 126 3670]
756 378 0 34 126 0 0 1764)
378 4 378 252 882 252 736 3402
304 630 0 126 0 pay] 0 1512
0 126 251 126 252 378 0 1134]
4919 6048 | 2646 | 23%4 | 1512 | 2394 | 2016 21929|
12852 | 3654 | 2772 [ 2772 | 3402 | 2016 | 2268 | 168969
1512 1260 | 1260 126 126 0 1386 5670)
1638 2142 736 1260 | 1890 252 736 8694]
126 ] 0 0 0 0 0 126|
ARTHROPODA 1008 8 736 126 8 126 0 )
56 252 pai] 0 0 0 0 1260)
1638 pil] 882 304 1134 0 a4 7036]
5 126 0 0 0 126 126 630)
3 126 0 126 0 0 0 630)
18%0 14, 1134 04 630 882 882 8064|
0 0 0 0 0 0 252
] ] 126 0 0 0 0 126|
0 0 0 126 0 0 0 16|
378 1260 | 1638 5 32 736 1134 5670)
75t 1890 756 630 1008 1890 1512 842
0 0 0 0 0 126 0 126|
. - 1134 T3¢ 75 378 1260 | 736 126 5166|
COELENTERATA 0 2 25 152 126 378 2016
756 37 126 378 25 126 2268
FROTOCHORDATA 882 252 126 0 1134 126 3528
1512 2 304 126 0 3276
882 37! 378 252 630 3024
630 252 0 6 630 0 2016]
0 0 0 0 252 0 0 252
Larva Cimpedia 0 0 126 0 0 126 0

MEROPLANKTON Larva Gastropoda 3718 252 126 0 0 0 0 36|
Larva Tken 126 0 0 0 0 0 0 16|
Larva Leptochela 252 0 0 126 126 0 0 304
Larvz Palamonsdae 0 126 pai] 0 0 0 0 378
Larva Phoronis 0 116 0 0 0 0 0 126
Tehur kan 0 0 0 0 126 0 0 16|

Sumber: Data Primer 2012
Selanjutnya Nontji (2008) juga
mengemukakan bahwa Copepedo

berhubungan dengan kelimpahan fitoplankton
dan memegang peranan penting dalam rantai
makanan serta dimanfaatkan oleh konsumen di
atasnya. Menurut Mulyadi dan Radjab (2015)
tingginya persentase kelimpahan Copepoda
diduga terkait dengan kemampuannya dalam
beradaptasi terhadap kondisi oseanografi di
daerah pesisir yang sangat dinamis (temperatur
dan salinitas) bila dibandingkan dengan
kelompok zooplankton yang lain. Kondisi ini
tentu juga didukung dengan ketersediaan
fitoplankton yang menjadi pakan alaminya.
Hal ini sejalan dengan pernyataan sejumlah
ahli (Baars et al, 1990; Arinardi, 1996; Rezai et
al, 2004 dan Eloire et al, 2010 dalam Mulyadi
dan Radjab, 2015) yang menjelaskan bahwa
Copepoda melimpah di perairan pesisir dengan
nilai lebih dari 50% dari total zooplankton.
Tinginya  kepadatan  zooplankton
bulan Mei dari bulan Juni, hal diasumsikan
karena juga ditemukan kepadatan fitoplankton
lebih tinggi pada bulan Mei sebesar 140,3 x 10°
sel/liter jika dibandingkan dengan bulan Juni
sebesar 25,1 x 105 sel/liter (LIPI Ambon, 2012)
Kepadataan fitoplankton akan mempengaruhi
pertumbuhan  zooplankton, sebagaimana
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pernyataan Karuwal (2015) bahwa
melimpahnya zooplankton pada waktu dan
kedalaman diduga berhubungan dengan

melimpahnya komunitas fitoplankton pada
perairan. Selanjutnya Mulyadi dan Radjab
(2015) juga mengemukakan bahwa tingginya
kelimpahan zooplankton Copepoda didukung

dengan  ketersediaan fitoplankton yang
menjadi pakan alaminya.
IV. PENUTUP
4.1. Kesimpulan
Dari hasil pembahasan dapat

disimpulkan bahwa:
1. Komposisi jenis yang ditemukan pada bulan
Mei sebanyak 27 jenis holoplankton dan

holoplankton sebanyak 29 jenis dan
meroplankton sebanyak 11 kelompok

2. Zooplankton yang ditemukan terdiri dari
holoplankton sebanyak 4 phylum yaitu

Chaetognatha, Arthropoda, Coelenterata dan

Protochordata  sedangkan  meroplakton
terdiri dari Molusca, Echinodermata,
Annelida dan Larva Ikan.

3. Kepadatan zooplankton tertinggi pada

stasiun Latta dan terendah pada stasiun
Halong.

4.2. Saran

Diharapkan adanya penelitian lanjutan
mengenai struktur komunitas zooplankton
dalam hubungannya dengan faktor lingkungan

meroplankton sebanyak 10 kelompok serta interval waktu dan kedalaman yang
sedangkan bulan Juni ditemukan berbeda di perairan Teluk Ambon Dalam.
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